KLASIFIKASI SATUAN LINGUAL LEKSIKON KERAMIK DI DESA SAKOK, KELURAHAN SEDAU, KOTA SINGKAWANG by Kusuma Putri, Indrie Sari et al.
1 
 
KLASIFIKASI SATUAN LINGUAL LEKSIKON KERAMIK 
DI DESA SAKOK, KELURAHAN SEDAU, KOTA SINGKAWANG 
 
 
Indrie Sari Kusuma Putri, Nanang Heryana, Agus Syahrani 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Untan Pontianak 
surel: indrie735@gmail.com 
 
 
Abstract 
The purpose of the ceramic lexicon research is to find out the form, lexical meaning, cultural 
meaning, and supplement of the Indonesian language learning text material for the 2013 
curriculum. The method used in this research is descriptive method and uses an 
ethnolinguistic approach. The source of the data under study is the speech from the 
informant containing the ceramic lexicon found in Singkawang City in the form of words and 
phrases. The technique used in this study, namely, see, record and record. Data collection 
tools in the form of recorders and stationery. Based on the research conducted, the data 
collected was fifty-three ceramic lexicons in Singkawang City. Lexicon ceramics in 
Singkawang City in this study consisted of three forms namely monomorphemic and 
polymorphemic words and phrases. The lingual unit in the form of monomorphemism is 
twelve words. The lingual unit in the form of eleven word polymorphisms. The lingual unit in 
the form of phrases amounted to thirty phrases. Material based lexicon researchers found as 
many as nine lexicons. The tool-based lexicon researchers found fourteen lexicons. The 
lexicon is based on the researcher, finding as many as one lexicon. The process-based 
lexicon finds as many as twelve lexicons. While the lexicon based on the product researchers 
found as many as seventeen lexicons. 
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PENDAHULUAN 
Keramik adalah semua benda-benda 
yang terbuat dari tanah liat atau lempung 
yang mengalami suatu proses pengerasan 
dengan pembakaran suhu tinggi. Di era 
modern seperti sekarang ini cukup sulit 
untuk menemukan masyarakat yang 
mengenal satuan lingual leksikon 
keramik di Desa Sakok, Kelurahan 
Sedau, Kota Singkawang. Terlebih lagi 
dengan telah tersedianya beberapa alat 
pembuatan keramik yang sudah semakin 
canggih dan praktis. Penggunaan alat-alat 
praktis dan canggih dapat membuat 
masyarakat melupakan budayanya 
sendiri.  
Sakok adalah sebuah desa kecil yang 
berada dalam wilayah Kota Singkawang, 
Kalimantan Barat. Penduduk yang 
tinggal di desa ini mempunyai keahlian 
dalam membuat keramik. Pengrajin 
keramik di Desa Sakok memperoleh 
keahliannya dalam pembuatan keramik 
secara turun-temurun. Oleh karena itu, 
wajar saja mereka masih 
mempertahankan metode dan bahan baku 
tradisional dalam pembuatan keramik. 
Aktivitas pembuatan keramik di Desa 
Sakok, Kelurahan Sedau, Kota 
Singkawang memiliki keunikan 
tersendiri, baik bahan, proses pembuatan 
dan teknik penggunaannya. Dan alasan 
peneliti untuk memilih di Desa Sakok 
karena sebagian besar pusat pembuatan 
keramik berada di Desa Sakok, 
Kelurahan Sedau, Kota Singkawang. 
Pengrajin pembuatan keramik ini juga 
mayoritas orang Cina (Tionghoa) 
ataupun orang Dayak. 
Generasi pertama pengrajin di Desa 
Sakok merupakan asli berasal dari 
Tiongkok, maka keramik yang dibuat 
oleh generasi penerusnya mempunyai 
kemiripan dengan keramik tradisional 
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yang dibuat di Tiongkok. Pengrajin disini 
ada yang masih mempunyai keramik asli 
dari Dinasti Ming. Hal yang paling 
menarik ternyata mereka juga bisa 
membuat keramik yang persis sama 
dengan keramik dari Dinasti Ming 
tersebut. Sehingga bagi mereka yang 
menjadi penggemar keramik tradisional 
tidak perlu jauh-jauh pergi ke Tiongkok. 
Oleh karena itu, pengrajin dari Desa 
Sakok mempunyai keahlian untuk 
menghasilkan keramik tradisional yang 
sama dengan yang dihasilkan oleh para 
pengrajin keramik tradisional Tiongkok. 
Keahlian pengrajin keramik yang ada di 
Desa Sakok, maka produk mereka telah 
tersebar hingga ke luar negeri.  
Kota Singkawang merupakan satu di 
antara kota di Provinsi Kalimantan Barat. 
Berbatasan langsung dengan Kabupaten 
Sambas dan Kabupaten Bengkayang, 
yang secara geografis terletak pada 1080 
51’47,6’’ BT hingga 1090 10’19’’ BT 
dan 000 44’55,85’’ LU hingga 1 0 
1’21’51’’ LU. Awalnya Singkawang 
merupakan sebuah desa bagian dari 
wilayah Kesultanan Sambas, Desa 
Singkawang sebagai tempat singgah para 
pedagang dan penambang emas dari 
Monterado.  
Orang Tionghoa menyebut 
Singkawang dengan kata San Keuw Jong 
(Bahasa Hakka), mereka berasumsi dari 
sisi geografis bahwa Singkawang yang 
berbatasan langsung dengan laut Natuna 
serta terdapat pegunungan dan sungai, 
dimana airnya mengalir dari pegunungan 
melalui sungai sampai ke muara laut. 
Melihat perkembangan Singkawang yang 
dinilai oleh mereka yang cukup 
menjanjikan, sehingga antara penambang 
tersebut beralih profesi ada yang menjadi 
petani dan pedagang di Singkawang yang 
pada akhirnya para penambang tersebut 
tinggal dan menetap di Singkawang.  
Bentuk satuan lingual yang 
digunakan dalam penelitian ini 
berdasarkan rumusan masalah ialah 
bentuk satuan lingual berupa kata dan 
frasa. Kata sebagai satu bentuk yang 
dapat diujarkan sendiri dan memiliki 
makna, namun bentuk tersebut tidak 
dapat dipisahkan menjadi bagian-bagian 
yang (satu di antaranya atau juga semua 
unsurnya) tidak dapat diujarkan dengan 
sendiri-sendiri tetapi tetap mengandung 
makna. Pembahasan dalam penelitian ini 
tentang bentuk satuan lingual yang 
berupa verba, nomina dan ada beberapa 
bentuk frasa. Jika dianalisis berdasarkan 
morfem, terdapat dua bentuk, yakni 
monomorfemis dan polimorfemis. 
Sedangkan frasa ialah satuan gramatikal 
yang terdiri dari dua kata atau lebih yang 
tidak melampaui batas fungsi unsur 
klausa.  
Alasan peneliti memilih satuan 
lingual leksikon keramik di Desa Sakok, 
Kelurahan Sedau, Kota Singkawang yang 
menjadi objek penelitian ini adalah 
pertama, untuk memberikan informasi 
kepada masyarakat luar mengenai satuan 
lingual leksikon keramik di Desa Sakok, 
Kelurahan Sedau, Kota Singkawang. 
Kedua, untuk menambah dan 
memperkaya satuan lingual leksikon 
keramik. Ketiga, peneliti ingin 
mendokumentasikan dan ikut 
melestarikan leksikon keramik di Desa 
Sakok, Kelurahan Sedau, Kota 
Singkawang. Keempat, data yang 
berhubungan dengan satuan lingual 
leksikon keramik di Desa Sakok, 
Kelurahan Sedau, Kota Singkawang 
masih sangat mudah didapatkan. Kelima, 
berdasarkan pengamatan yang telah 
dilakukan peneliti di lingkungan Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), 
Universitas Tanjungpura (Untan) 
Pontianak, belum pernah ada mahasiswa 
yang meneliti tentang satuan lingual 
leksikon keramik di Desa Sakok, 
Kelurahan Sedau, Kota Singkawang. 
Masalah umum dalam penelitian ini 
adalah mengklasifikasikan satuan lingual 
leksikon keramik di Desa Sakok, 
Kelurahan Sedau, Kota Singkawang. 
Berdasarkan masalah umum tersebut, 
maka masalah khusus dalam penelitian 
ini (1) Bagaimanakah bentuk lingual 
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leksikon keramik yang berupa kata 
berdasarkan struktur morfem? (2) 
Bagaimanakah bentuk lingual leksikon 
keramik yang berupa kata berdasarkan 
kategori kata? (3) Bagaimanakah bentuk 
lingual leksikon keramik berdasarkan 
pola pembentukan frasa nominal dan 
verbal? (4) Bagaimana bentuk suplemen 
bahan teks pembelajaran bahasa 
Indonesia Kurikulum 2013 berdasarkan 
leksikon keramik di Desa Sakok, 
Kelurahan Sedau, Kota Singkawang? 
Tujuan umum dalam penelitian ini 
“Mengklasifikasikan Satuan Lingual 
Leksikon Keramik di Desa Sakok, 
Kelurahan Sedau, Kota Singkawang” 
berdasarkan struktur morfem yang tediri 
atas kata dan frasa. Secara khusus tujuan 
penelitian ini (1) Mengetahui leksikon 
lingual keramik yang berupa kata 
berdasarkan struktur morfem. (2) 
Mengetahui leksikon lingual keramik 
yang berupa kata berdasarkan kategori 
kata. (3) Mengetahui leksikon lingual 
keramik yang berupa pola pembentukan 
frasa nominal dan frasa verbal. (4) 
Mengetahui bentuk suplemen bahan teks 
pembelajaran bahasa Indonesia 
Kurikulum 2013 berdasarkan leksikon 
keramik di Desa Sakok, Kelurahan 
Sedau, Kota Singkawang? 
Objek sasaran penelitian linguistik 
adalah bahasa. Bahasa yang dimaksud 
adalah bahasa manusia (Pateda, 2010:2). 
Bahasa manusia yang dimaksudkan 
adalah bahasa keseharian biasa yang 
digunakan manusia yang berkelompok-
kelompok membentuk berbagai 
masyarakat penutur yang ada tersebar di 
seluruh dunia (Sudaryanto, 1995:2). 
Bentuk satuan lingual yang digunakan 
dalam penelitian ini berdasarkan rumusan 
masalah ialah bentuk satuan lingual 
berupa kata dan frasa.  
Pateda (2010:134) mengatakan 
bahwa “Kata adalah satuan ujaran yang 
berdiri sendiri yang terdapat di dalam 
kalimat, dapat dipisahkan, dapat ditukar, 
dapat dipindahkan dan mempunyai 
makna serta digunakan untuk 
berkomunikasi.” 
Kata sebagai satu bentuk yang dapat 
diujarkan sendiri dan memiliki makna, 
namun bentuk tersebut tidak dapat 
dipisahkan menjadi bagian-bagian yang 
(satu di antaranya atau juga semua 
unsurnya) tidak dapat diujarkan dengan 
sendiri-sendiri tetapi tetap mengandung 
makna.  
Menurut Ramlan (2005:138) 
mengatakan bahwa “Kata adalah satuan 
paling kecil yang bebas dengan kata lain, 
setiap satu satuan bebas merupakan 
kata.” Kata yang paling mendasar (asli 
dan belum mengalami perubahan bentuk) 
disebut dengan kata dasar. Ada beberapa 
kategori kata, di antaranya ialah (i) verba 
sering disebut dengan kata kerja, (ii) 
adjektiva sering disebut dengan kata 
sifat, (iii) nomina sering kali disebut 
dengan kata benda, (iv) pronomina sering 
kali dikenal dengan sebutan kata ganti, 
(v) numeralia lebih dikenal dengan 
sebutan kata bilangan, (vi) adverbia 
sering disebut dengan kata keterangan, 
(vii) kata tugas merupakan kata yang 
bertugas untuk memungkinkan kata lain 
yang lebih besar seperti frasa dan klausa, 
dan (viii) interjeksi lebih dikenal dengan 
kata seru yang berperan sebagai 
memperkuat rasa hati seperti heran, jijik, 
terkejut dan sebagainya. Pembahasan 
dalam penelitian ini tentang bentuk 
satuan lingual yang berupa verba, nomina 
dan ada beberapa bentuk frasa. 
Pembahasan dalam penelitian ini tentang 
bentuk satuan lingual yang berupa verba, 
nomina dan ada beberapa bentuk frasa. 
Jika dianalisis berdasarkan morfem, 
terdapat dua bentuk, yakni 
monomorfemis dan polimorfemis. 
Pengertian morfem sendiri ialah suatu 
bagian atau bentuk terkecil dari 
konstituen gramatikal. Dapat 
disimpulkan bahwa pengertian morfem 
itu sendiri ialah komponen terkecil yang 
dapat berdiri sendiri di dalam sebuah 
kalimat dalam sebuah bahasa dan 
memiliki arti. Berdasarkan distribusinya, 
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kata dapat digolongkan menjadi dua yaitu 
morfem bebas dan morfem terikat, 
sedangkan berdasarkan gramatikal, kata 
dapat digolongkan menjadi dua bentuk 
yaitu monomorfemis dan polimorfemis. 
Monomorfemis atau morfem tunggal 
merupakan bentuk gramatikal yang 
terdiri atas satu morfem. Kridalaksana 
(1983:110) menjelaskan bahwa morfem 
merupakan satuan bahasa terkecil yang 
maknanya secara relatif stabil dan tidak 
dapat dibagi lagi menjadi bagian 
bermakna yang lebih kecil. Sedangkan 
polimorfemis adalah kata yang terdiri 
atas dua morfem atau lebih. Kata 
polimorfemis dapat berubah bentuk 
menjadi morfem baru. Gejala seperti itu 
dapat dilihat dari proses morfologis 
seperti imbuhan (afiksasi). Afiksasi atau 
imbuhan yang berupa imbuhan di awal 
kata (prefiks), imbuhan di tengah kata 
(infiks), imbuhan di akhir kata (sufiks), 
imbuhan di awal dan akhit kata (konfiks). 
Frasa ialah satuan gramatikal yang 
terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak 
melampaui batas fungsi unsur klausa 
(Ramlan, 2005:138).  Menurut Chaer 
(2007:222—225) berpendapat bahwa 
pengertian frasa ialah satuan gramatik 
yang berupa gabungan kata yang 
memiliki sifat nonpredikatif, juga 
mengungkapkan macam frasa ada empat 
yakni ialah (1) frasa endosentrik yang 
sering disebut dengan frasa subordinatif 
atau modifikatif, (2) frasa eksosentris, (3) 
frasa koordinatif, dan (4) frasa apositif. 
Menurut Subroto (2011:12) arti 
bahasa atau arti lingual itu bersifat 
misteri atau ilusif (tidak mudah ditangkap 
atau dipegang). Maksudnya, arti itu 
benar-benar ada atau diyakini ada, namun 
sulit untuk diungkapkan. Menurut 
Hurford dan Heasley (dalam Subroto, 
2011:21—22) arti adalah sesuatu yang 
samar-samar, tidak jelas, tidak mewujud 
sehingga amat sulit (bahkan tidak 
mungkin) untuk menyimpulkannya 
secara jelas atau konkrit. Namun, arti itu 
tetap ada atau terdapat di dalam bahasa 
karena bahasa itu ada terutama untuk 
membahasakan sesuatu. Bahasa arti 
(meaning) itu bersifat umum, sebagai 
rambu-rambu atau ancar-ancar (belum 
spesifik). Di dalam bahasa, arti itu 
terdapat di dalam satuan lingual morfem, 
afiks, kata, frasa, klausa, kalimat, dan 
wacana. Di dalam satuan morfem dan 
afiks, sifat keberartiannya adalah 
bergantung. Sebuah kata, arti satuan itu 
ditentukan oleh ahli leksikal kata yang 
dipakai dan di tambah arti struktur atau 
gramatikalnya.  
Menurut Subroto (2011:31—32) 
mengatakan bahwa arti leksikal adalah 
arti yang terkandung dalam kata-kata 
sebuah bahasa yang lebih kurang bersifat 
tetap. Selanjutnya Subroto menjelaskan 
bahwa arti leksikal di sini biasanya 
berkaitan dengan arti leksikal kata-kata 
tunggal (monomorphemic word). Arti 
leksikal itu sifatnya masih umum, 
sebagai ancar-ancar. Arti yang sifatnya 
spesifik (makna) diketahui dalam 
hubungan konteks kalimat. Kata-kata 
yang memiliki arti leksikal biasanya juga 
disebut kata-kata yang berarti referensial. 
Maksudnya, kata-kata itu memiliki 
referen (acuan). Sedangkan arti kultural 
dalam suatu masyarakat pada umumnya 
dikaitkan dengan siklus kehidupan mulai 
dari saat lahir sampai dengan kematian. 
Banyak juga dikaitkan dengan upacara-
upacara mencari kehidupan. Menurut 
Chaer (2013:114) mengatakan bahwa 
komponen makna atau komponen 
semantik mengajarkan bahwa setiap kata 
atau unsur leksikal terdiri atas satu atau 
beberapa unsur yang bersama-sama 
membentuk makna kata atau unsur 
leksikal tersebut. Studi fonologi bunyi-
bunyi bahasa baik fonem maupun fonem  
dapat dianalisis atas komponen-
komponen pembentuknya berdasarkan 
lalu lintas udara, kerja sama alat ucap, 
posisi tertentu pemroduksian bunyi. 
Etnolinguistik adalah cabang ilmu 
Linguistik yang merupakan gabungan 
dua ilmu yakni Etnologi dan Linguistik. 
Etnolinguistik berasal dari kata etnologi 
yang berarti ilmu yang mempelajari 
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tentang suku-suku tertentu atau budaya 
tertentu, dan linguistik yang berarti ilmu 
yang mengkaji seluk beluk bahasa 
keseharian manusia atau juga ilmu 
bahasa (Sudaryanto, 1996:9). Kajian 
etnolinguistik ini juga sering dikenal 
dengan nama antropolingusitik. 
Antropolinguistik merupakan gabungan 
dari dua disiplin ilmu yakni antropologi 
dan linguistik. Antropolingustik 
merupakan ilmu yang mengkaji 
kebudayaan dan linguistik sebagai ilmu 
yang mengkaji bahasa. Linguistik (ilmu 
bahasa) dan antropologi kultural (ilmu 
budaya) bekerjasama dalam mempelajari 
hubungan bahasa dengan aspek-aspek 
budaya (Sibarani, 2004:49—50).  
Menurut Soepomo (2002:25) 
mengatakan bahwa antropolinguistik 
adalah subdisiplin linguistik yang 
mempelajari bahasa dalam kaitannya 
dengan faktor-faktor antropologi. 
Pendapat Soepomo tersebut dapat 
dimaknai bahwa studi linguistik juga 
dapat dilakukan terhadap objek-objek 
adat istiadat atau kebudayaan.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode penelitian deskriptif merupakan 
metode yang memberikan gambaran 
tentang objek penelitian berdasarkan 
fakta yang ada, sehingga data yang 
dihasilkan sifatnya potret atau paparan 
seperti apa adanya. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif untuk 
memberikan gambaran tentang bentuk 
leksikon, arti leksikon, arti kultural, dan 
bentuk suplemen bahan teks 
pembelajaran bahasa Indonesia 
Kurikulum 2013 dalam leksikon keramik 
di Desa Sakok, Kelurahan Sedau, Kota 
Singkawang.  
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan 
etnolinguistik. Pendekatan ini akan 
mengkaji bahasa dilihat dari bahasa yang 
ada pada suatu masyarakat. Pendekatan 
ini digunakan peneliti dalam penelitian 
karena pendekatan ini sesuai dengan 
objek yang diteliti, yaitu leksikon 
keramik diDesa Sakok, kelurahan Sedau, 
Kota Singkawang.  
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah penutur asli orang Sakok dalam 
leksikon aktivitas pembuatan keramik 
untuk mendapatkan data yang sesuai, 
peneliti akan memilih penutur yang 
memenuhi syarat. Data dalam penelitian 
ini berupa kata dan frasa yang didapatkan 
dari data-data yang telah dihimpun dari 
beberapa informan, yang mencakup 
Leksikon Keramik di Desa Sakok, 
Kelurahan Sedau, Kota Singkawang yang 
berupa leksikon bahan, proses, peralatan 
yang merupakan pembuatan keramik, 
sedangkan pelaku dan produk merupakan 
hasil dari pembuatan keramik. Teknik 
yang paling tepat untuk penelitian ini 
adalah metode simak.  
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis data kualitatif. Teknik analisis 
data kualitatif ialah peneliti menyajikan 
data yang dimulai dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari beberapa 
informan. Data yang telah diperoleh 
dikelompokkan atau diklasifikasikan dan 
dianalisis sesuai dengan teori yang 
digunakan.  
 
HASIL PENELITIAN 
DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan masalah yang dibahas 
dalam penelitian ini, maka peneliti 
memaparkan hasil analisis data berupa 
klasifikasi satuan lingual leksikon 
keramik.  
Berikut ini analisis data leksikon 
monomorfemis berdasarkan bahan. 
1. Wantek  
Leksikon wantek merupakan bentuk 
dasar dari sebuah kata. Leksikon wantek 
dapat digolongkan sebagai morfem 
bebas, karena leksikon wantek dapat 
berdiri sendiri sebagai kata tanpa harus 
dibantu oleh morfem lain dan tanpa 
morfem lain pun berdasarkan referennya 
kata wantek ini memiliki arti tersendiri. 
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Ditinjau dari satuan gramatikalnya, 
bentuk ini tergolong ke dalam bentuk 
monomorfemis atau kata tunggal, karena 
terdiri dari satu morfem. 
Leksikon di atas dapat menjadi 
pengisi keterangan dalam kalimat sebagai 
berikut. 
KONTEKS : Peneliti menanyakan 
kepada informan  mengenai bahan yang 
digunakan dalam pembuatan keramik 
Peneliti : “apɛ adɛ bahan pewarnɛ 
yaɳ lain?” 
    “apakah ada bahan 
pewarna yang lain?” 
Pengrajin  :” adɛ, pakai pewarnɛ 
wantek.” 
    “ada, memakai pewarna 
pakaian.” 
Berdasarkan tuturan di atas, terlihat 
bahwa kata wantek  merupakan bentuk 
morfem bebas yang termasuk dalam 
bentuk kata dasar (monomorfemis). 
Leksikon wantek merupakan morfem 
bebas. Artinya tanpa harus terlebih 
dahulu menggabungkan dengan morfem 
lain.  
Menurut KBBI wantek [wantɛk] 
adalah zat pewarna.  
Wantek adalah pewarna pakaian 
yang telah pudar dapat diwarnai kembali 
bagus bahkan bisa menyerupai seperti 
baru, seperti awal kita pada saat membeli 
pakaian tersebut. Wantek ini digunakan 
sebagai bahan pewarnaan keramik karena 
wantek tersebut tidak memiliki bahan 
yang keras. Wantek ini digunakan karena 
memiliki warna yang cukup banyak, dan 
sangat praktis digunakan.  Tidak hanya 
wantek saja bahan pewarnaannya, tetapi 
memiliki bahan alami seperti tanah liat, 
tanah kuning yang bisa digunakan 
sebagai pewarna alami. Wantek ini juga 
mudah kita jumpai dan banyak 
masyarakat menjualnya di pasar.  
 
 
 
 
 
Tabel 1.  Leksikon Monomorfemis 
Berdasarkan Bahan 
 
No.  Komponen 
Makna  
Ciri  
1.  Bentuk Serbuk  
2.  Fungsi   Proses 
pewarnaan 
3.  Tahapan  Pascapembuatan  
 
Berikut ini analisis data leksikon 
monomorfemis berdasarkan alat.  
1. kawat [kawat] 
Leksikon kawat merupakan bentuk 
dasar dari sebuah kata. Leksikon kawat 
dapat digolongkan sebagai morfem 
bebas, karena leksikon kawat dapat 
berdiri sendiri sebagai kata tanpa harus 
dibantu oleh morfem lain dan tanpa 
morfem lain pun berdasarkan referennya 
kata kawat ini memiliki arti tersendiri. 
Ditinjau dari satuan gramatikalnya, 
bentuk ini tergolong ke dalam bentuk 
monomorfemis atau kata tunggal, karena 
terdiri dari satu morfem. 
Leksikon di atas dapat menjadi 
pengisi keterangan dalam kalimat sebagai 
berikut. 
KONTEKS : Peneliti menanyakan 
kepada informan  mengenai alat-alat 
yang digunakan dalam pembuatan 
keramik 
Peneliti : “Apɛ adɛ agɛʔ alat yaɳ 
digunɛkan untɔʔ ɳukɛr 
selaiɳ tutup pulpɛn 
bakas?  
    “Apakah ada lagi alat 
yang digunakan untuk 
mengukir selain tutup 
bolpoin bekas?” 
Pengrajin  :” adɛ. biasɲɛ kamɛʔ juaʔ 
makai kawat. apɛpun jaʔ 
bisɛ kitɛ pakai mun kitɛ 
bisɛ gunɛkanɲɛ. ” 
    “ada. Biasanya kami 
juga memakai kawat. 
Sebenarnya alat apa saja 
bisa kita gunakan jika 
kita bisa 
menggunakannya.”  
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Berdasarkan tuturan di atas, terlihat 
bahwa kata kawat  merupakan bentuk 
morfem bebas yang termasuk dalam 
bentuk kata dasar (monomorfemis). 
Leksikon kawat merupakan morfem 
bebas. Artinya tanpa harus terlebih 
dahulu menggabungkan dengan morfem 
lain.  
Menurut KBBI kawat [kawat] 
adalah tali yang dibuat dari logam.  
Kawat biasanya digunakan pengrajin 
sebagai alat untuk mengukir atau 
membentuk suatu motif yang diinginkan. 
Kawat ini tergantung dari pengrajin 
tersebut ingin digunakan sebagai apa, 
karena alat yang digunakan dalam 
pembuatan keramik ini masih sangat 
tradisional. Bagi pengrajin alat apapun 
bisa digunakan apabila pengrajin tersebut 
bisa mengkreasikannya. Kawat ini 
digunakan yang memiliki ukuran standar, 
bukan kawat yang memiliki ukuran 
besar. Kawat ini tidak mengandung 
makna yang lain. Karena ini hanya 
digunakan sebagai alat untuk mengukir 
dalam proses pembuatan keramik. Jadi 
tidak masalah jika pengrajin 
menggunakan peralatan yang lain. Sesuai 
keinginan pengrajin, dan tidak ada 
menggunakan alat khusus untuk 
mengukir dalam proses pembuatan 
keramik.  
 
Tabel 2.  Leksikon Monomorfemis 
Berdasarkan Alat 
 
No.  Komponen 
Makna 
Ciri  
1.  Bahan  Logam  
2.  Bentuk  Panjang seperti tali 
nilon yang 
berukuran kecil 
dan bergulung  
 
3.  Fungsi  Mengukir motif 
yang diinginkan  
4.  Tahapan  Pembuatan  
 
 
Berikut ini analisis data leksikon 
monomorfemis berdasarkan proses.  
1. uker [ukɛr] 
Leksikon uker merupakan bentuk 
dasar dari sebuah kata. Leksikon uker 
dapat digolongkan sebagai morfem 
bebas, karena leksikon uker dapat berdiri 
sendiri sebagai kata tanpa harus dibantu 
oleh morfem lain dan tanpa morfem lain 
pun berdasarkan referennya kata uker ini 
memiliki arti tersendiri. Ditinjau dari 
satuan gramatikalnya, bentuk ini 
tergolong ke dalam bentuk 
monomorfemis atau kata tunggal, karena 
terdiri dari satu morfem. 
Leksikon di atas dapat menjadi 
pengisi keterangan dalam kalimat sebagai 
berikut. 
KONTEKS : Peneliti menanyakan 
kepada informan  mengenai proses yang 
digunakan dalam pembuatan keramik 
Peneliti : “lekaʔ e apɛ agɛʔ?” 
    “apa yang 
selanjutnya?” 
Pengrajin  :” lekaʔ e ɳukɛr.” 
    “selanjutnya 
mengukir.” 
Berdasarkan tuturan di atas, terlihat 
bahwa kata uker merupakan bentuk 
morfem bebas yang termasuk dalam 
bentuk kata dasar (monomorfemis). 
Leksikon uker merupakan morfem bebas. 
Artinya tanpa harus terlebih dahulu 
menggabungkan dengan morfem lain. 
Menurut KBBI uker [ukɛr] ukir 
adalah ukir, toreh, pahat.  
Ukir adalah seni rupa yang 
mengolah suatu keramik untuk membuat 
karya seni dari yang bersifat tradisional 
hingga modern. Ukir ini ada di dalam 
proses pembuatan keramik, yaitu untuk 
mendesain motif yang ingin digunakan. 
Dalam mengukir ini tidak ditentukan 
harus pada waktu kapan, sesuai dengan 
keramik sudah siap diukir atau tidak. 
Yang mengukir ini tentu saja ada ahli 
dalam mengukir sebuah keramik, tidak 
sembarang orang bisa mengukir keramik 
tersebut. Tentu saja yang sudah memiliki 
keahlian tersendiri. Dalam mengukir ini 
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harus memiliki motif apa yang akan 
dibuat. Proses mengukir ini tentu saja 
membuat keramik akan menjadi lebih 
indah.  
 
Tabel 3.  Leksikon Monomorfemis 
Berdasarkan Proses 
 
No.  Komponen 
Makna 
Ciri  
1.  Fungsi  Mendapatkan hasil 
yang baik dan 
sesuai yang 
diinginkan 
2. Waktu  Setelah proses 
pengeringan 
keramik  
3. Tahapan  Pascapembuatan  
 
Berikut ini analisis data leksikon 
monomorfemis berdasarkan pelaku.  
1. pengrajin [peɳrajin] 
Leksikon pengrajin merupakan 
bentuk dasar dari sebuah kata. Leksikon 
pengrajin dapat digolongkan sebagai 
morfem bebas, karena leksikon pengrajin  
dapat berdiri sendiri sebagai kata tanpa 
harus dibantu oleh morfem lain dan tanpa 
morfem lain pun berdasarkan referennya 
kata pengrajin ini memiliki arti 
tersendiri. Ditinjau dari satuan 
gramatikalnya, bentuk ini tergolong ke 
dalam bentuk monomorfemis atau kata 
tunggal, karena terdiri dari satu morfem. 
Leksikon di atas dapat menjadi 
pengisi keterangan dalam kalimat sebagai 
berikut. 
KONTEKS : Peneliti menanyakan 
kepada informan  mengenai pelaku yang 
digunakan dalam pembuatan keramik 
Peneliti : “sapɛ ajaʔ tɔʔ kirɛ- kirɛ 
yaɳ buat tempayanɲɛ?” 
    “siapa saja yang 
bertugas dalam 
pembuatan keramik 
tersebut?” 
Pengrajin  :” haɲɛ peɳrajinɲɛ lah 
naʔ ɲɛ.” 
    “hanya pengrajinnya 
saja.” 
Berdasarkan tuturan di atas, terlihat 
bahwa kata pengrajin merupakan bentuk 
morfem bebas yang termasuk dalam 
bentuk kata dasar (monomorfemis). 
Leksikon pengrajin merupakan morfem 
bebas. Artinya tanpa harus terlebih 
dahulu menggabungkan dengan morfem 
lain. 
Menurut KBBI pengrajin [peɳrajin] 
adalah orang yang pekerjaannya 
(profesinya) membuat barang kerajinan.  
Pengrajin adalah orang yang 
pekerjaannya membuat barang-barang 
kerajinan atau orang yang mempunyai 
keterampilan berkaitan dengan kerajinan 
tertentu. Barang-barang tersebut tidak 
dibuat dengan mesin, tetapi dengan 
tangan sehingga sering disebut barang 
kerajinan tangan. Pengrajin 
mempraktikkan suatu keterampilan, dan 
dengan pengalaman serta bakat yang 
dimilikinya. Pengrajin ini biasanya 
memang memiliki keahlian seni, tanpa 
harus melakukan pelatihan dalam 
membuat kerajinan tangan. 
 
Tabel 4.  Leksikon Monomorfemis 
Berdasarkan Pelaku 
   
No.  Komponen 
Makna  
Ciri  
1.  Fungsi  membuat suatu 
hasil yang 
menarik dan 
indah.  
 
Berikut ini analisis data leksikon 
polimorfemis berdasarkan proses.  
1. pembakaran [pembakaran] 
Leksikon pembakaran merupakan 
dua kata atau lebih. Leksikon 
pembakaran dapat digolongkan sebagai 
morfem bebas, karena leksikon 
pembakaran dapat berdiri sendiri sebagai 
kata tanpa harus dibantu oleh morfem 
lain dan tanpa morfem lain pun 
berdasarkan referennya kata pembakaran 
ini memiliki arti tersendiri. Ditinjau dari 
satuan gramatikalnya, bentuk ini 
tergolong ke dalam bentuk polimorfemis 
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atau kata tunggal, karena terdiri dari satu 
morfem. 
Leksikon di atas dapat menjadi 
pengisi keterangan dalam kalimat sebagai 
berikut. 
KONTEKS : Peneliti menanyakan 
kepada informan  mengenai proses yang 
digunakan dalam pembuatan keramik 
Peneliti : “mun dah lekaʔ ɲusun 
tempayan di tuɳkɔʔ nagɛ, 
lekaʔ e ɳapɛ agɛʔ?” 
    “jika sudah menyusun 
keramik di tungku naga, 
apalagi langkah 
selanjutnya?” 
Pengrajin  :” lekaʔ e laɳsɔɳ ke 
pembakaran.” 
    “langsung ke 
pembakaran.” 
Menurut KBBI pembakaran 
[pembakaran] adalah tempat membakar 
(bata, genting, kapur, dan sebagainya).  
Pembakaran keramik termasuk 
tahapan yang sulit dalam proses 
pembuatan keramik, sehingga perlu 
mendapatkan perhatian secara khusus 
agar hasil pembentukan yang dilakukan 
dapat disebut sebagai keramik. Hal ini 
penting karena hasil pembentukan akan 
mudah rusak karena belum mengalami 
pembakaran yang menjadikannya bentuk 
permanen yang kuat, sehingga bentuk 
tanah liat tersebut dapat disebut sebagai 
keramik. Diperlukan proses pembakaran 
yang tepat agar tanah liat mempunyai 
kekerasan tertentu atau setidaknya telah 
melampaui masa sulit dalam proses 
pembakaran. Suhu dalam pembakaran ini 
memiliki tingkatan agar keramik yang 
dibakar tidak mudah pecah dalam tungku 
pembakaran.  
Suhu awal pembakaran mulai dari 
300 derajat, sekitar beberapa jam 
selanjutnya suhu akan ditingkatkan 
menjadi 600 derajat dan dilakukan seperti 
itu terus-menerus hingga suhu maksimal 
1300 derajat. Proses pembakaran ini 
memiliki waktu 12 jam. Tergantung 
keadaan kayu tersebut, jika kayu yang 
digunakan kering, maka cepat dalam 
proses pembakaran. Jika kayu yang 
digunakan lembab, maka akan sulit buat 
api terbakar. Apabila suhu dalam 
pembakaran ini sudah tinggi, maka suhu 
tersebut tidak boleh diturunkan kembali. 
Jika suhu sudah tinggi lalu direndahkan 
lagi, maka yang terjadi keramik akan 
pecah. Dalam proses pembakaran harus 
diperhatikan agar tidak terjadi kegagalan 
dalam proses pembentukan keramik 
secara keseluruhan. Pembakaran yang 
baik akan memperhitungkan kekeringan 
benda, penyusunan, tahapan proses 
pembakaran, proses pendinginan dan 
pembongkaran. Pembakaran ini harus di 
kontrol dengan baik agar mendapatkan 
hasil yang efisien. 
 
Tabel 1.  Leksikon Polimorfemis 
Berdasarkan Proses 
 
No
.  
Komponen 
Makna  
Ciri  
1. Fungsi  Pembakaran 
keramik agar 
keramik lebih kuat, 
lebih kering, dan 
terjadi penyusutan 
yang baik 
2. Waktu  12 jam  
3. Syarat/ 
ketentuan 
Suhu pembakaran 
mulai dari 300-1300 
derajat 
4. Tahapan  Pascapembuatan  
 
Berikut ini analisis data leksikon 
monomorfemis berdasarkan nomina 
bahan. 
1. Wantek  
Leksikon wantek merupakan bentuk 
dasar yang berkelas kata nomina. 
Berdasarkan distribusinya, leksikon 
wantek dapat digolongkan sebagai 
morfem bebas karena dapat berdiri 
sendiri sebagai kata. Ditinjau dari satuan 
gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk 
monomorfemis karena terdiri satu 
morfem. Wantek merupakan bahan yang 
digunakan untuk memberi warna pada 
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keramik yang telah selesai dibuat motif 
yang diinginkan.   
KONTEKS : Peneliti menanyakan 
kepada informan  mengenai bahan dalam 
pembuatan keramik. 
Peneliti  : “lekaʔ yɛ apɛ bahan yaɳ 
dipakai untɔk warnɛ’ɛʔ 
keramiʔ?” 
    “apa bahan yang 
digunakan dalam 
pewarnaan keramik?” 
Pengrajin  :” bahanɲɛ bisɛ pakai 
wantɛk.” 
    “bahannya juga bisa 
menggunakan wantek.” 
 
Berikut ini analisis data leksikon 
monomorfemis berdasarkan nomina alat.  
1. Buloh  
Leksikon buloh  merupakan bentuk 
dasar yang berkelas kata nomina. 
Leksikon buloh dapat digolongkan 
sebagai morfem bebas, karena leksikon 
buloh dapat berdiri sendiri sebagai kata 
tanpa harus dibantu oleh morfem lain dan 
tanpa morfem lain pun berdasarkan 
referennya kata buloh ini memiliki arti 
tersendiri. Ditinjau dari satuan 
gramatikalnya, bentuk ini tergolong ke 
dalam bentuk monomorfemis atau kata 
tunggal, karena terdiri dari satu morfem.  
KONTEKS : Peneliti menanyakan 
kepada informan  mengenai alat yang 
digunakan dalam pembuatan keramik. 
Peneliti : “apɛ namɛ alat untɔk 
ɳukɛr keramikɲɛ?” 
    “apa nama alat untuk 
mengukir keramik 
tersebut?” 
Pengrajin  :” iyɛ namɛɲɛ bulɔh.”  
    “namanya adalah 
bambu.” 
 
Berikut ini analisis data leksikon 
monomorfemis berdasarkan nomina 
pelaku.  
1. Pengrajin  
Leksikon pengrajin merupakan 
bentuk dasar yang berkelas kata nomina. 
Leksikon pengrajin dapat digolongkan 
sebagai morfem bebas, karena leksikon 
pengrajin dapat berdiri sendiri sebagai 
kata tanpa harus dibantu oleh morfem 
lain dan tanpa morfem lain pun 
berdasarkan referennya kata pengrajin ini 
memiliki arti tersendiri. Ditinjau dari 
satuan gramatikalnya, bentuk ini 
tergolong ke dalam  bentuk 
monomorfemis atau kata tunggal, karena 
terdiri dari satu morfem.  
KONTEKS : Peneliti menanyakan 
kepada informan  mengenai alat yang 
digunakan dalam pembuatan keramik. 
Peneliti : “siapɛ ajaʔ tɔʔ kirɛ- kirɛ 
yaɳ buat tempayanɲɛ?” 
    “siapa saja yang 
bertugas dalam 
pembuatan keramik 
tersebut?” 
Pengrajin  :” haɲɛ peɳrajinɲɛ naʔ 
ɲɛ.”  
    “hanya pengrajinnya 
saja.” 
 
Berikut ini analisis data leksikon 
monomorfemis berdasarkan nomina 
proses.  
1. Pengeringan 
Leksikon pengeringan merupakan 
bentuk dasar yang berkelas kata nomina. 
Leksikon pengeringan dapat digolongkan 
sebagai morfem bebas, karena leksikon 
pengeringan dapat berdiri sendiri sebagai 
kata tanpa harus dibantu oleh morfem 
lain dan tanpa morfem lain pun 
berdasarkan referennya kata pengeringan 
ini memiliki arti tersendiri. Ditinjau dari 
satuan gramatikalnya, bentuk ini 
tergolong ke dalam bentuk 
monomorfemis atau kata tunggal, karena 
terdiri dari satu morfem. 
KONTEKS : Peneliti menanyakan 
kepada informan  mengenai proses yang 
digunakan dalam pembuatan keramik. 
Peneliti : “lekaʔ yɛ apɛ agɛʔ?” 
    “selanjutnya apa lagi?” 
Pengrajin  :” lekaʔ iyɛ peɳeriɳan.”  
    “selanjutnya adalah 
pengeringan.” 
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Berikut ini analisis data pola 
pembentukkan frasa nomina.  
1. Tanah kaolin  
Tanah kaolin merupakan bahan 
yang digunakan untuk aktivitas 
pembuatan keramik. Tanah kaolin 
termasuk endosentrik. Kata tanah 
berkategori nomina dan menjadi inti 
frasa, sedangkan kaolin berkategori 
nomina yang menjadi atribut tanah. 
Penggabungan dua kata tersebut 
menghasilkan bentuk baru yang berupa 
frasa nominal dan bertipe endosentrik. 
Leksikon di atas dapat menjadi 
pengisi keterangan dalam kalimat sebagai 
berikut. 
KONTEKS : Peneliti menanyakan 
kepada informan  mengenai bahan dalam 
pembuatan keramik. 
Peneliti : “lekaʔ yɛ apɛ agɛʔ 
bahanɲɛ?” 
    “apa bahan 
selanjutnya?” 
Pengrajin  :” lekaʔ iyɛ tanah 
kaɔlin.” 
    “selanjutnya tanah 
kaolin.” 
Menurut KBBI tanah adalah bahan-
bahan dari bumi; bumi sebagai bahan 
sesuatu (pasir, napal, cadas, dsb). 
Sedangkan kaolin adalah tanah liat lunak, 
halus, dan putih, terjadi dari pelapukan 
batuan granit, dijadikan bahan untuk 
membuat porselen atau untuk bahan 
campuran membuat kain tenun (kertas, 
karet, obat-obatan, dsb).  
Tanah kaolin satu diantara bahan 
dalam pembuatan keramik. Tanah kaolin 
ini dicampur dengan tanah liat dengan 
perbandingan 1 gerobak tanah kaolin dan 
2 gerobak tanah liat. Perbandingan ini 
dicampur karena penyusutannya kuat.  
Tanah kaolin ini sering digunakan 
masyarakat dalam pembuatan apa saja 
seperti porselen dan sebagainya, juga 
karena tanah kaolin ini berwarna 
keputihan. Tanah kaolin ini sering 
digunakan masyarakat karena memiliki 
kadar besi yang sangat sedikit. Bahan ini 
termasuk bahan yang sangat penting 
dalam pembuatan keramik pada 
umumnya.  
 
Tabel 1.  Pola Pembentukkan Frasa 
Nomina 
 
No.  Komponen 
Makna  
Ciri  
1.  Fungsi  Bahan utama 
dalam pembuatan 
keramik 
2.  Tahapan Prapembuatan  
3.  Syarat 1 gerobak tanah 
kaolin dan 2 
gerobak tanah liat 
. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Desa Sakok, Kelurahan Sedau, Kota 
Singkawang meupakan tempat yang 
masih melakukan pembuatan keramik 
secara tradisonal dari sejak dulu sampai 
sekarang ini. Berdasarkan leksikon 
keramik dalam bentuk satuan lingual 
berupa kata tunggal (monomorfemis) 
berdasarkan bahan pembuatan keramik  
misalnya kayu dan wantek. Nomina alat 
dalam pembuatan keramik misalnya 
buloh (bambu). Nomina bahan dalam 
pembuatan keramik misalnya kayu. 
Nomina pelaku dalam pembuatan 
keramik misalnya pengrajin. Adapun 
satuan lingual berupa polimorfemis 
berupa nonima proses misalnya 
pembakaran, dan sebagainya. Satuan 
lingual berupa frasa yang bersifat 
endosentrik dan berkategori nomina 
misalnya tempayan 8 Dewa, dan 
sebagainya. Tidak memiliki frasa 
eksosentrik. Berdasarkan hasil penelitian 
leksikon keramik terdapat lima puluh tiga 
data yang ditemukan peneliti terdiri dari 
tiga bentuk yaitu kata berupa 
monomorfemis dan polimorfemis serta 
frasa. Satuan lingual berupa 
monomorfemis berjumlah dua belas kata. 
Satuan lingual berupa polimorfemis 
berjumlah sebelas kata. Satuan lingual 
berupa frasa berjumlah tiga puluh frasa. 
Adapun kata yang mengandung arti 
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leksikal ditemukan sebanyak dua belas 
kata yang mengandung arti leksikal 
misalnya kayu, dan sebagainya. Leksikon 
berdasarkan bahan peneliti menemukan 
sebanyak sembilan leksikon. Leksikon 
berdasarkan alat peneliti menemukan 
sebanyak empat belas leksikon. Leksikon 
berdasarkan pelaku peneliti menemukan 
sebanyak satu leksikon. Leksikon 
berdasarkan proses peneliti menemukan 
sebanyak dua belas leksikon. Sedangan 
leksikon berdasarkan produk peneliti 
menemukan sebanyak tujuh belas 
leksikon. Berdasarkan data penelitian 
leksikon keramik dapat 
diimplementasikan sebagai bahan 
pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah pada kurikulum 2013 kelas VII 
dengan model teks deskripsi dan teks 
prosedur. Kemampuan pemahaman siswa 
akan lebih terarah jika pembuatan 
keramik dijadikan sebagai teks 
permodelan, karena teks tersebut 
merupakan gambaran aktivitas yang 
dimiliki dilakukan sehari-hari. Selain itu, 
pembuatan keramik ini dilakukan hampir 
setiap hari di Desa Sakok, Kelurahan 
Sedau, Kota Singkawang.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data 
leksikon keramik di Desa Sakok, 
Kelurahan Sedau, Kota Singkawang 
peneliti memberikan beberapa saran 
sebagai berikut. (1) Pemerintah harus 
berperan penting dalam menjaga dan 
melestarikan aktivitas pembuatan 
keramik yang menjadi bagian terpenting 
dalam kehidupan masyarakat sekitar, 
dengan cara pendokumentasian aktivitas 
pembuatan keramik dalam buku teks 
pembelajaran khususnya bahasa 
Indonesia. Sehingga pembelajaran bahasa 
Indonesia berbasis teks akan lebih mudah 
dipahami oleh siswa. Pendokumentasian 
aktivitas pembuatan keramik salah satu 
upaya melestarikan pembuatan keramik 
yang dimiliki keunikan tersendiri dari 
daerah lainnya. (2) Hasil penelitian 
berupa suplemen teks pembelajaran dapat 
diujicobakan pada penelitian 
pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah pada kurikulum 2013 SMP kelas 
VII. (3) Penelitian keramik dalam 
leksikon keramik ini dapat dilanjutkan 
pada penelitian sastra yaitu mengenai 
sastra lisan terdapat dalam folklor yang 
ada pada masyarakat pemakai bahasa itu 
sendiri, dan penelitian ini berkaitan 
dalam tuturan lisan yang ada pada 
masyarakat Kota Singkawang.   
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